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ABSTRAK

Intan Biduri (2021/21060144): Determinan Kemiskinan Wilayah Kepuluan
di Indonesia. Departemen Illmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Negeri Padang, dengan Dosen Pembimbing
Bapak Dr. Joan Marta S.E, M.Si

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh modal manusia
terhadap kemiskinan wilayah kab/kota di Indonesia.(2) Pengaruh modal manusia
yang diinteraksikan dengan dummy wilayah terhadap kemiskinan wilayah
kepulauan di Indonesia. (3) Pengaruh modal finansial terhadap kemiskinan
wilayah kab/kota di Indonesia. (4) Pengaruh modal finansial yang diinteraksikan
dengan dummy wilayah terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia.
(5) Pengaruh struktur ekonomi terhadap kemiskinan wilayah kab/kota di
Indonesia.(6) Pengaruh struktur ekonomi yang diinteraksikan dengan dummy
wilayah terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif dan
induktif, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen dan
dependen. Jenis data yang digunakan adalah data cross section Indonesia tahun
2023. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) modal manusia berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.
(2) modal finansial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penurunan
kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia. (3) struktur ekonomi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di
Indonesia. (4) modal manusia yang diinteraksikan dengan dummy wilayah
berpengaruh negatif dan signifikan di taraf 10% terhadap penurunan kemiskian
wilayah kepulauan di Indonesia. (5) modal fianasial yang diinteraksikan dengan
dummy wilayah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penurunan
kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia. (6) struktur ekonomi yang
diinteraksikan dengan dummy wilayah berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia. (7) dummy
wilayah berpengaruh positif dan signifikan di taraf 10% yang menunjukkan
adanya perbedaan antara wilayah kepulauan dengan wilayah non-kepulauan.
Secara bersama-sama, Ketujuh variabel independen tersebut memiliki pengaruh
signifikan terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor Jasa TIK, Investasi Asing,

Inflasi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan individu atau rumah
tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar untuk mempertahankan kehidupan yang
layak. Kebutuhan dasar tersebut mencakup kebutuhan pangan, sandang, dan papan.
Dalam konteks ekonomi pembangunan, kemiskinan bukan hanya dipahami sebagai
kekurangan pendapatan, tetapi juga mencakup keterbatasan akses terhadap sumber
daya, kesempatan kerja yang produktif, serta partisipasi dalam kehidupan sosial
dan politik (Adolph, 2016).

Menurut standar Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia seseorang
dikategorikan miskin apabila rata-rata pengeluaran per kapita rumah tangga per
bulan berada dibawah garis kemiskinan yang ditetapkan: (a) Garis kemiskinan
makanan (GKM), yaitu nilai minimum kebutuhan kalori sebesar 2.100 kkal per
kapita per hari. (b) Garis kemiskinan non-makanan (GKNM), yaitu kebutuhan dasar
lain seperti perumahan, pakaian, pendidikan, dan kesehatan.

Kemiskinan merupakan persoalan struktural yang terus menjadi perhatian
utama dalam agenda pembangunan nasional dan internasional. Di Indonesia,
meskipun angka kemiskinan nasional menunjukkan tren menurun, distribusinya
masih menunjukkan ketimpangan yang nyata antar wilayah, terutama antara
wilayah daratan dan wilayah kepulauan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2023), beberapa provinsi yaitu terdiri atas gugusan pulau seperti Nusa Tenggara

Timur, Maluku, dan Papua menunjukkan tingkat kemiskinan yang berada di atas

12
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rata-rata nasional, mencerminkan adanya perbedaan mendasar dalam pencapaian

pembangunan antar wilayah

Perbandingan kemiskinan kab/kota
kepulauan dengan non kepulauan

20

15

10

2021 2022 2023
W kepulauan @ non kepulauan

Gambar 1.1 Perbandingan kemiskinan kab/kota kepulauan dengan non
kepulauan

Pada gambar 1.1 menunjukkan perbandingan tingkat kemiskinan antara
kabupaten/kota kepulauan dan non-kepulauan dari tahun 2021-2023. Secara
konsisten, wilayah kepulauan memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi
dibandingkan wilayah non-kepulauan. Meskipun terdapat fluktuasi, perbedaan ini
menunjukkan bahwa wilayah kepulauan menghadapi tantangan ekonomi yang
lebih besar, kemungkinan akibat keterbatasan akses modal manusia, modal
finansial, kebijakan pemerintah, serta struktur ekonomi yang lebih terbatas
dibandingkan dengan wilayah non-kepulauan. Namun, tren yang terlihat
menunjukkan adanya sedikit penurunan kemiskinan dari tahun ke tahun, yang
dapat mengindikasikan adanya upaya perbaikan kondisi ekonomi dan
pembangunan di kedua jenis wilayah tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Ovaliani (2024) mengatakan bahwa
karakteristik kemiskinan di wilayah kepulauan tidak bisa dilepaskan dari kondisi

struktural dan kelembagaan. World Bank (2020) mencatat bahwa masyarakat di
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wilayah terpencil, termasuk kepulauan, memiliki tingkat keterpaparan yang lebih
tinggi terhadap resiko kemiskinan akibat rendahnya kapabilitas ekonomi dan
lemahnya integrasi ke dalam jaringan pasar nasional. Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi determinan kemiskinan yang khas di wilayah kepulauan
guna merumuskan kebijakan yang lebih kontekstual dan tepat sasaran.

Wilayah non-kepulauan umumnya mencatat tingkat kemiskinan yang lebih
rendah dibandingkan wilayah kepulauan. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh
keunggulan infrastruktur, konektivitas antar daerah yang lebih baik, serta
konsentrasi aktivitas ekonomi yang lebih tinggi. Akses terhadap pendidikan,
layanan kesehatan, serta pasar tenaga kerja formal juga relatif lebih terbuka di
wilayah daratan. Penelitian oleh Rosy Novriyandi, (2024) menunjukkan bahwa
struktur ekonomi wilayah non-kepulauan, khususnya di Bangka Belitung, ditopang
oleh sektor jasa dan pertanian yang berperan penting dalam menurunkan angka
kemiskinan.

Selain itu, pertumbuhan ekonomi di wilayah daratan lebih cepat mendorong
perbaikan kesejahteraan, meskipun belum sepenuhnya menyelesaikan
ketimpangan pendapatan antar kelompok. Studi lain oleh Mansur, (2024) juga
mengidentifikasi bahwa wilayah non-kepulauan, khususnya daerah perkotaan dan
pusat-pusat pertumbuhan, memiliki karakteristik kemiskinan yang lebih dinamis
dan responsif terhadap kebijakan fiskal dan investasi sosial. Namun demikian,
wilayah non-kepulauan tetap menghadapi tantangan, khususnya di daerah
perdesaan terpencil yang masih memiliki keterbatasan akses dan peluang ekonomi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemiskinan di
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wilayah kepuluan bukan hannya akibat dari rendahnya pendapatan, melainkan juga

karna

rendahnya kualitas modal manusia, terbatasnya akses terhadap modal

finansial dan struktur ekonomi yang belum terdiversifikasi. Oleh karena itu,

penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi secara empiris pengaruh

ketiga variabel tersebut terhadap tingkat kemiskinan di wilayah kepulauan

Indonesia. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam

perumusan kebijakan pembangunan yang lebih adil dan berbasis pada karakteristik

lokal,

sekaligus memperkaya literatur akademik tentang kemiskinan wilayah di

negara berkembang.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka

rumusan masalah dalam penulisan ini adalah:

1.

Seberapa besar modal manusia berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah

kab/kota di Indonesia?

. Seberapa besar modal manusia yang diinteraksikan dengan dummy

wilayah berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia?
Seberapa besar modal finansial berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah
kab/kota di Indonesia?

Seberapa besar modal finansial yang diinteraksikan dengan dummy wilayah
berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia?
Seberapa besar struktur ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah
kab/kota di Indonesia?

Seberapa besar struktur ekonomi yang diinteraksikan dengan dummy
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wilayah berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia?

7. Seberapa besar dummy wilayah berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah
kepulauan di Indonesia?

8. Sejauh mana modal manusia, modal manusia yang diinteraksikan dengan
dummy wilayah, modal fiansial, modal finansial yang diinteraksikan dengan
dummy wilayah, sektor ekonomi, sektor ekonomi yang diinteraksikan
dengan dummy wilayah dan dummy wilayah berpengaruh secara bersama
sama terhadap penurunan tingkat kemiskinan wilayah kepulauan di
Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh modal manusia terhadap kemiskinan wilayah kab/kota di
Indonesia.

2. Pengaruh modal manusia yang diinteraksikan dengan dummy wilayah
terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia.

3. Pengaruh modal finansial terhadap kemiskinan wilayah kab/kota di
Indonesia.

4. Pengaruh modal finansial yang diinteraksikan dengan dummy wilayah
terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia.

5. Pengaruh struktur ekonomi terhadap kemiskinan wilayah kab/kota di
Indonesia.

6. Pengaruh struktur ekonomi yang diinteraksikan dengan dummy wilayah

terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di Indonesia.
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7. Pengaruh dummy wilayah terhadap kemiskinan wilayah kepulauan di
Indonesia.

8. Pengaruh modal manusia, modal manusia yang diinteraksikan dengan
dummy wilayah, modal finansial, modal finansial yang diinteraksikan
dengan dummy wilayah, sektor ekonomi, sektor ekonomi yang
diinteraksikan dengan dummy wilayah dan dummy wilayah secara
bersama sama terhadap penurunan tingkat kemiskinan wilayah kepulauan
di Indonesia?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari adanya penelitian ini yaitu sebagaai berikut :

1. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan dan wawasan mengenai determinan kemiskinan wilayah
kepulauan di Indonesia.

2. Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam menghadapi masalah yang ada khususnya kemiskinan di wilayah
kepulauan yang ada di Indonesia

3. Bagi peneliti lebih lanjut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dan bahan acuan untuk meneliti mengenai determinan kemiskinan wilayah
kepulauan di Indonesia dimasa yang akan datang.

4. Bagi mahasiswa dan kalangan akademik, penelitian ini dapat dijadikan

sebagai referensi akademis bagi pembaca dalam pembelar.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh modal manusia, modal
finansial, struktur ekonomi, dan dummy wilayah terhadap kemiskinan wilayah
kepulauan di Indonesia. Dalam kurun waktu yang digunakan adalah 1 tahun, yakni
tahun 2023. Berdasarkan data yang di uji, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan berupa:

1. Secara parsial modal manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.

2. Secara parsial modal finansial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.

3. Secara parsial struktur ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.

4. Secara parsial modal manusia yang diinteraksikan dengan dummy
wilayah berpengaruh negatif dan signifikan di taraf 10% terhadap
penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.

5. Secara parsial modal fianasial yang diinteraksikan dengan dummy
wilayah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penurunan
kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.

6. Secara parsial struktur ekonomi yang diinteraksikan dengan dummy
wilayah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penurunan

kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.
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7. Secara parsial dummy wilayah berpengaruh positif dan signifikan di taraf
10% yang menunjukkan adanya perbedaan antara wilayah kepulauan
dengan wilayah non-kepulauan.

8. Secara simultan modal manusia, modal finansial, struktur ekonomi, modal
manusia yang diinteraksikan dengan dummy wilayah, modal finansial
yang diinteraksikan dengan dummy wilayah, struktur ekonomi yang
diinteraksikan dengan dummy wilayah dan dummy wilayah bepengaruh
signifikan terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia.

B. SARAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh modal manusia,
modal finansial, struktur ekonomi, modal manusia yang diinteraksikan dengan
dummy wilayah, modal finansial yang diinteraksikan dengan dummy wilayah,
struktur ekonomi yang diinteraksikan dengan dummy wilayah dan dummy wilayah
terhadap penurunan kemiskian wilayah kepulauan di Indonesia, maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pemerintah pusat dan daerah untuk meningkatkan alokasi anggaran dalam
sektor pendidikan dan kesehatan, khususnya di wilayah kepulauan yang
selama ini mengalami Kketerbatasan akses. Program-program seperti
peningkatan kualitas guru, beasiswa pendidikan, layanan kesehatan
primer, dan penyediaan fasilitas sekolah dan puskesmas di daerah terpencil
perlu terus diperluas dan difokuskan.

2. Pemerintah diharapkan dapat merancang kebijakan investasi yang lebih

inklusif, dengan mendorong masuknya investasi ke sektor-sektor produktif
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yang dapat menyerap tenaga kerja lokal dan menciptakan efek ganda bagi
perekonomian wilayah. Penguatan kapasitas pelaku usaha lokal, dukungan
permodalan UMKM, dan insentif bagi investor yang beroperasi di daerah
tertinggal juga menjadi langkah strategis yang perlu dipertimbangkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi penurunan kemiskinan. Penelitian
lebih lanjut dapat memperluas cakupan variabel atau menggunakan
metode analisis yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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